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A. Latar Belakang

Perusahaan adalah suatu organisasi yang kegitannya dijalankan oleh
banyak orang, dimana mereka telah mencapai kesepakatan untuk melakukan
suatu pekerjaan tertentu untuk mencapai tujuan perusahaannya. Pada dasarnya
tujuan perusahaan adalah untuk memaksimumkan laba atau keuntungan

perusahaan tersebut dan meminimumkan biaya-biaya.

Margaretha, ( 2020: 11) berpendapat bahwa :

Keuntungan (laba) artinya jumlah selisih antara yang diterima dari
pelanggan atas barang atau jasa yang dihasilkan dengan jumlah
dikeluarkan untuk membeli kebutuhan perusahaan dalam
mendapatkan barang atau jasa tersebut. Dalam hal ini faktor yang
mempengaruhi tinggi rendahnya laba salah satunya yaitu modal
kerja.

Menurut Nofrivul, (2018: 30-33) berpendapat bahwa :

Modal kerja merupakan sejumlah dana yang diperlukan oleh suatu
perusahaan untuk menjalankan fungsi aktivitas perusahaan, yang
dapat diputarkan untuk satu kali putaran. Karena diperlukan untuk
satu kali putaran maka kebutuhan modal kerja bersifat jangka
pendek.Walaupun demikian perusahaan juga harus memiliki modal
kerja minimum yang harus tersedia terus-menerus dan bersifat
konsisten dalam aktivitas perusahaan.Manajemen modal kerja
merupakan keputusan yang penting terhadap investasi dalam aktiva
lancar, serta keputusan pembelanjaan jangka pendek (hutang
lancar). Investasi dalam modal kerja merupakan proses yang selalu
berkesinambungan selama perusahaan beroperasi. Pada
hakikatnya pengelolaan modal kerja serta penentuan sumber modal
kerja adalah untuk meningkatkan keuntungan sekaligus
meminimumkan biaya-biaya modal (cash of capital) sehingga
tercapai optimalisasi serta efisiensi dari investasi modal kerja .

Menurut (Cristiani, 2020: 1) berpendapat bahwa :

Efisiensi modal kerja adalah ketepatan, cara usaha dan kerja dalam
menjalankan sesuatu yang tidak membuang waktu, tenaga, biaya
dan kegunaan yang berkaitan dengan penggunaan modal kerja
yaitu mengupayakan agar modal kerja yang tersedia tidak kelebihan
dan tidak juga kekurangan. Aktivitas perolehan modal kerja dan
penggunaan modal kerja selama operasi perusahaan, perlu
dibuatkan dalam bentuk laporan sumber dan penggunaan modal
kerja. Laporan ini sebagai bentuk pertanggung jawaban manajer
keuangan kepada direksi perusahaan untuk dapat menggambarkan
pesatnya keuangan suatu perusahaan perlu diadakan analisis-
analisis terhadap data finansial / keuangan perusahaan yang



bersangkutan .

Modal kerja (working capital) ada tiga komponen yaitu “komponen pertama
yaitu kas, kas tersebut dapat digunakan untuk memenuhi kewajiban keuangan
perusahaan.Komponen kedua yaitu piutang, piutang yang timbul dimaksudkan
untuk meningkatkan penjualannya.Dan komponen ketiga yaitu persediaan,
persediaan merupakan sesuatu yang sangat besar jumlahnya di suatu
perusahaan, jenis-jenis persediaan yang ada di perusahaan sangat tergantung
dari perusahaan yang meliputi jenis serta karakter perusahaan.Besarnya
kebutuhan working capital ditentukan oleh perputaran dari komponen-komponen
modal kerja yaitu perputaran kas, perputaran piutang dan perputaran persediaan”
(Harjito dan Martono 2016:83).

Nofrivul (2018)Analisis data keuangan yang sangat berguna bagi pihak-
pihak yang berkepentingan dalam mengambil keputusan sehubungan dengan
kebijaksanaan keuangan masing-masing stakeholders (pihak-pihak yang
berkepentingan) tersebut. Analisis terhadap laporan keuangan dapat dilakukan
dalam berbagai cara dan bentuk. Bentuk-bentuk analisis laporan keuangan itu
adalah analisis ratio, dan untuk analisis modal kerja salah satunya adalah
analisis penggunaan dana modal kerja.

Kasmir (2011:261)Laporan sumber dan penggunaan modal Kkerja
menjelaskan bagaimana perputaran modal kerja selama waktu tertentu.Laporan
ini juga menunjukan kinerja manajemen dalam mengendalikan modal kerjanya.
Dalam laporan penggunaan modal kerja akan terlihat pergantian modal kerja
yang dimilki oleh perusahaan. Laporan pergantian modal kerja disebut juga
dengan statement of fund atau statement of financial changes.

Pada penelitian ini penulis melakukan analisis rasio keuangan, yang mana
analisis rasio keuangan yang digunakan adalah analisis rasio aktivitas.Rasio
aktivitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur efisiensi perusahaan
dalam menggunakan aset-asetnya.

Perusahaan membutuhkan adanya pengendalian modal kerja yang tepat
karena pengendalian modal kerja akan berpengaruh pada kegiatan aktif
perusahaan. Kegiatan aktif ini akan berpengaruh pada penghasilan yang akan
didapatkan oleh perusahaan. Pendapatan tersebut akan dikurangi dengan beban
pokok penjualan dan beban operasional atau beban lainnya sampai diperoleh
keuntungan atau rugi. Suatu perusahaan dalam menjalankan aktivitas usahanya

memiliki tujuan yang ingin dicapai, baik tujuan untuk pemilik usaha maupun



berbagai pihak yangterlibat.

Tujuan yang ingin diraih dapat semakin dimaksimalkan oleh perusahaan
melalui penerapan efektivitas usaha. Efektivitas dapat diartikan bagaimana
perusahaan dapat mencapai tujuannya dengan cara yang tepat. Efektivitas

modal kerja sangat penting untuk dipraktikkan dalam setiap perusahaan.

Menurut Munawir, (2010: 80).berpendapat bahwa :

Efektivitas modal kerja dapat diartikan bagaimana perusahaan
mampu mengendalikan modal kerjanya dengan cara yang benar
sehingga setiap tujuan yang telah ditetapkan dapat diraih melalui
modal kerja yang tersedia. Modal kerja suatu perusahaan dapat
dinilai efektif melalui working capital turnover, ketika turnover modal
kerja rendah menunjukkan kelebihan modal kerja yang mungkin
disebabkan turnover persediaan dan piutang yang rendah, serta
besarnya saldo kas yang berada dalam perusahaan.

Perusahaan PT Bawang Lanang Kota Metro membutuhkan cara untuk
menganalisis penggunaan modal kerja, untuk mencapai efektivitas penggunaan
modal kerjanya. Dengan kemampuan pihak perusahaan dalam menciptakan
efektivitas diharapkan perusahaan mampu memenangkan persaingan usaha
maupun meningkatkan laba usahanya.Berikut adalah data yang penulis diperoleh
dari laporan keuangan PT Bawang Lanang Kota Metro periode tahun 2016

sampai dengan tahun 2020 adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Laporan KeuanganPT Bawang Lanang Kota Metro2016-2020

Tahun

Kas

Piutang

Persediaan

Total Modal Kerja

Pendapatan

2016

Rp. 1. 988.987.000

Rp. 1.384.325.000

Rp.2.767.573.000

Rp. 6.140.196.000

Rp 5.396.163.000

2017

Rp. 4. 264.749.000

Rp. 1.884.560.000

Rp 3.028.190.000

Rp. 9.177.500.000

Rp6.148.941.000

2018

Rp. 1. 546.299.000

Rp. 2.226.606.000

Rp 5.538.190.000

Rp.9.311.096.000

Rp. 7.000.500.000

2019

Rp. 3. 320. 115.000

Rp. 3.190.000.000

Rp.6. 126.000.000

Rp.10.500.054.000

Rp. 8.500.124.000

2020

Rp. 5. 123. 450.000

Rp. 3.309.694.000

Rp. 6.534.000.000

Rp 10.856.000.000

Rp. 20.956.070.000

Sumber:PT Bawang lanang Kota Metro




Berdasarkan table diatas,bisa dilihat bahwa kas PT Bawang Lanang Kota Metro
berfluktuasi dilihat pada tahun 2016 turun dan naik pada tahun 2017 kemudian
turun kembali pada tahun 2018. Pada piutang, persediaan, total modal kerja
dan pendapatan PT Bawang Lanang Kota Metro mengalami kenaikan setiap
tahunya dari 2016-2020. Pendapatan tertinggi yaitu pada tahun 2020 sebesar
Rp. 20.956.070.000 dan pendapatan terendah pada tahun 2016 yaitu sebesar
Rp. 5.396.163.000

PT Bawang Lanang Kota Metro menggunakan modal kerja sebagai salah

satu pengaruh yang mendukung perusahaan untuk mencapai tujuan perusahaan
yaitu mendapatkan keuntungan. Dengan belum efektifnya pengelolaan modal
kerjaakan berakibat pada penurunan kemampuan perusahaan dalam
menghasilkan laba perusahaan. Modal kerja dimulai saat kas di investasikan
dalam komponen modal kerja sampai dengan menjadi kas. Makin pendek
periode perputaran modal kerja, makin cepat perputaran sehingga perputaran
modal kerja semakin tinggi dan perusahaan makin efektif. Semakin lama periode
yang diperlukan oleh perusahaan untuk melakukan produksi, maka semakin
besar biaya-biaya yang harus dikeluarkan oleh perusahaan baikuntuk
pemeliharaan ataupun biaya produksi. Lamanya periode perputaran dari elemen
modal kerja tersebut akan berpengaruh terhadap biaya — biaya yang harus
dikeluarkan dan berlanjut pengaruhnya terhadap pendapatan (netincome)
perusahaan.

Berdasarkan hasil prasurvei, dapat diketahui laporan neraca total hutang
perusahan terjadi peningkatan dari laporan laba rugi, sisa hasil usaha setelah
pajak lebih sedikit di banding hutang lancar. Untuk kepentingan evaluasi, maka
perlu dianalisis elemen-elemen yang ada dalam laporan keuangan, agar bisa
diinterprestasikan lebih lanjut. Dari uraian diatas diketahui sangat pentingnya
memanajemen dan mepertimbangkan efektivitas penggunaan modal kerja dalam
upaya mencapai tujuan perusahaan yaitu meningkatkan laba supaya keuangan
operasional perusahaan tersebut tidak mengalami kerugian, untuk itu maka
penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Analisis Efektivitas

Perputaran Modal Kerja pada PT Bawang Lanang Kota Metro”.



B.

Rumusan Masalah

Berdasarkan kejadian di atas, maka yang menjadi rumusan masalah

dalam penelitian ini adalah Bagaimana Efektivitas Penggunaan Modal Kerja

Dengan Rasio Aktivitas Pada PT Bawang Lanang Kota Metro?

C.

Tujuan Penelitian

Adapun tujuan penelitian ini peneliti lakukan adalah sebagai berikut :

1.

Untuk menganalisis pengelolaan penggunaan modal kerja pada PT
Bawang Lanang Kota Metro
Untuk menganalisis keefektifan modal kerja PT Bawang Lanang Kota

Metro

Manfaat Dan Kegunaan Penelitian

Adapun manfaat dan kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini yaitu
sebagai berikut :

Bagi penulis

Untuk menambah pengetahuan penulis di dalam bidang akuntasi terutama
mengenai modal kerja

Bagi akademik

Hasil penelitian ini dapat bermanfaat untuk menambah perbendaharaan
referensi di perpustakaan UniversitasMuhammadiyah Metro serta dapat
berguna untuk menambah pengetahuan dan informasipembaca khususnya
mahasiswa jurusan akuntansi yang akan meneliti masalah yang sama.

Bagi perusahaan

Berguna sebagai salah satu pertimbangan untuk pengambilan keputusan

pada perusahaan.



